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INTISARI

Tugas akhir ini bertitik tolak pada ornamen geometris sebagai penciptaan
karya seni. Ornamen geometris ini walaupun terlihat sederhana tetapi memiliki unsur
yang berancka ragam yaitu seperti garis lurus, garis lengkung, lingkaran, meander,
pilin, tumpal dan swastika. Unsur tersebut mudah untuk diolah dengan menerapkan
dan menggabungkannya menjadi satu kesatuan dalam komposisi bentuk yang
bervariasi.

Dengan menerapkan dan menggabungkan bentuk ornamen geometris
diharapkan dapat terwujud suatu karya seni yang indah disamping itu ornamen
geometris ini sangat banyak memberikan kemungkinan baru dalam penciptaanya.
Karya ini diwujudkan dalam bentuk karya dua dimensional (panel) seperti bentuk
manusia , binatang dan lainnya. Karya seni im dibuat untuk menghias atau untuk
memenuhi kebutuhan keindahan.

Proses pembuatan karya sem ini meliputi beberapa tahapan antara lain
pengumpulan data acuan, pembuatan sketsa, pengolahan bahan , tahap perwujudan
hingga tahap akhir atau finishing. Bahan yang digunakan dalam pembuatan karya
tugas akhir ini adalah kayu jati dengan tehnik ukir cekung-cembung dan
menggunakan finishing politur.
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BAB I

PENDAHULUAN o
WP i

A. Ide Penciptaan

Karya seni merupakan hasil ciptaan manusia yang mengungkapkan
pengalaman batin atau pengalaman estetik dari seorang seniman, selain itu karya
seni diciptakan dalam upaya memenuhi kebutuhan keindahan. Terciptanya
scbuah karya diawali dari ide atau gagasan yang selanjutnya di wujudkan
menjadi sebuah bentuk karya seni.

Dalam mewujudkan sebuah karya seni seorang seniman banyak
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor lingkungan. Hal itu tidak
terlepas dari pengaruh lingkungan di mana dia tinggal seperti yang dijelaskan
oleh Soedarso Sp., “Suatu hasil seni selain merefleksikan diri seniman
penciptanya juga merefleksikan lingkungannya (bahkan diri s1 seniman itupun
kena pengaruh pula). Lingkungan ini dapat Berujud alam sekitar ataupun
masyarakat sckitar.”’

Di dalam kehidupan sehari-hari sering dilihat berbagai macam unsur hias
yang diterapkan pada benda atau barang perabot penunjang aktivitas kehidupan
manusia, unsur hias tersebut dapat dinamakan ornamen. Ornamen mempunyai
Jenis yang banyak dan bervariasi, sehingga dapat dikatakan bahwa ornamen
dapat menjadi faktor yang mempengaruhi seseorang dalam mendukung

penciptaan karya seni. Salah satu ornamen yang ingin dikembangkan dalam tugas

' Soedarso Sp., Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: Saku
Dayar Sana, 1987), p. 56.
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akhir ini adalah ornamen geometris. Penerapan ornamen geometris pada suatu
benda adalah sebagai usaha agar benda yang diciptakan tampil indah.

Ornamen geometris mempunyai peranan sebagai titik tolak penciptaan
dan berfungsi sebagai unsur yang dapat mempercantik suatu benda. Tetapi hal ini
tergantung pada cara penerapan ornamen itu sendiri. Di sinilah peran terpenting
dari kemampuan atau kreativitas seseorang untuk menuangkannya dalam suatu
karya.

Di Indonesia banyak dikenal dengan berbagai macam ornamen, di antara
sekian banyak dikenal dengan nama ornamen geometris. Bentuk ornamen
geometris ini sangat sederhana, diambil dari corak suatu ilmu ukur yang
digabungkan menjadi satu kesatuan yang harmonis berupa garis lurus, garis
lengkung, lingkaran, tumpal, pilin, meander, dan swastika.

Seni hias menghias dikenal di Indonesia sejak zaman prasejarah, dengan
ditemukannya benda yang diberi hiasan geometris, sebagaimana yang dijelaskan
oleh Sukarman sebagai berikut.

Sejak zaman batu muda (Neolithicum) telah dikenal ragam hias geometri

(1lmu ukur) yang masih sederhana baik bentuk maupun tehnik pelaksanaan
serta alat-alatnya. Ragam hias ini adalah merupakan bentuk yang paling tua
dan termasuk di dalamnya 1alah; pola hias tumpal, pola hias meander,
swastika dan bentuk pilin (s). Pada mulanya ragam hias geometri ini
digoreskan pada barang yang dibuat dari tanah liat dan pada zaman perunggu
ragam hias ini banyak dimanfaatkan dengan berbagai variasi dengan bentuk
= & % 2
serta tehnik pelaksanaan yang tinggi mutunya.”

Penerapan ornamen pada zaman itu dapat dilihat pada alat yang dihasilkan, yaitu

pada gerabah, kapak perunggu, nekara, moko, dan bejana. Pada dasarnya seni

? Sukarman, Pengantar Ornamen Timur I (Jakarta: Sub / Bag, Proyek STSRI-ASRI Proyek
Pengembangan IK1 Jakarta, 1982 / 1983), p.12.
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hias, pada saat itu, sangat erat hubungannya dengan upacara ritual keagamaan.
Qesuai dengan perkembangan zaman, ornamen geometris, pada masa sekarang
ini, tidak hanya untuk keperluan yang bersifat religius dan magis. Seperti
dikatakan oleh Soegeng Toekio, “ Proses penciptaan sudah tidak lagi berorientasi
kepada sesuatu yang menitik beratkan pada persoalan magis. Masa kini orang
lebih menckankan kepada hasil akhir yang lebih visual. «“

Pada saat ini, ornamen geometris telah digunakan atau diterapkan pada
benda yang artistik, seperti benda hias atau benda kerajinan yang diciptakan
dengan kreativitas yang tinggi schingga, ornamen ini tetap terpelihara dan hidup
terus dari waktu ke waktu. Seperti yang dijelaskan oleh SP. Gustami, bahwa:

Perkembangan hias menghias di zaman modern ini motif-motif yang

senada dengan itu (motif geometris) masih terpelihara dan hidup terus
sebagai tradisi merupakan warisan yang sangat berharga dan perlu
memperoleh tempat hidup dari waktu ke waktu sebagai sajian terpenuhinya
kebutuhan estetika.”

Berkembangnya seni hias seperti sekarang ini tidak lepas dari faktor
manusia akan kebutuhan keindahan. Apabila pengembangan seni hias tersebut
dibarengi dengan unsur kreativitas yang tinggi, maka akan lahirlah karya seni
baru dan indah.

Pada saat ini kebutuhan masyarakat akan keindahan atau benda hias
semakin hari semakin meningkat. Ini merupakan tantangan bagi seorang
kriyawan untuk membuat karya seni yang dapat diterima oleh masyarakat. Karya

tersebut dibuat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang berancka ragam

tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga untuk memenuhi

* Soegeng Toekio, Mengenal Ragam Hias Indonesia (Bandung: Angkasa, 1987), p. 37.
18P Gustami, Nukilan Seni Ornamen Indonesia (Yogyakarta: STSRI-ASRI, 1980), p. 29.
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kebutuhan batin atau karya yang bernilai estetik. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat D. Dalidjo dan Mulyadi sebagai berikut.

Dalam perkembangan hidupnya yang lebih lanjut, timbullah kebutuhan
lain yang menyangkut segi rohaniah, antara lain yang berhubungan dengan
cita rasa keindahan, yaitu hasrat untuk menikmati hal-hal yang indah. Hal ini
yang mendorong langkah manusia untuk membuat bentuk-bentuk yang
menyenangkan pada barang-barang yang dihasilkannya, yang semula sckedar
untuk memenuhi kebutuhan jasmaninya saja.”

Karena kebutuhan benda pakai sudah banyak terpenuhi maka timbul keinginan
untuk membuat benda hias yang dengan menerapkan sebuah ornamen.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada tugas akhir ini ingin
mencoba menerapkan ornamen geometris sebagai ide penciptaan karya.

Dipilihnya ornamen ini, karena dalam pembuatan benda hias maupun benda
pakai sebelumnya sudah banyak menggunakan ornamen klasik, sehingga
ornamen ini diharapkan akan memberikan kebebasan, nuansa baru dalam
berkreasi yang diwujudkan pada media kayu. Karya yang ingin dibuat berupa

karya panel. Dipilihnya bentuk panel ini karena tuntutan kebutuhan keindahan

yang fungsinya sebagai hiasan dalam ruangan.

B. Tujuan dan Sasaran
. Tujuan
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai salah satu kebutuhan estetis

atau kebutuhan akan keindahan.

* D. Dalidjo dan Mulyadi, Pengenalan Ragam Hias Jowa | A (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 1983), p.1.
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2. Sasaran
a. Karya yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi acuan bagi masyarakat.
b. Karya ini diharapkan menjadi sumbangan berupa desain alternatif dalam

pembuatan karya selanjutnya

C. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan estetis.
Pengalaman estetis dalam menuangkan ide menggunakan nilai estetis yang dapat
memperindah bentuk karya. Pengalaman estetis ini didapat setelah melihat dan
mengamati bentuk ornamen geometris baik dari sebuah karya seni maupun dari
gambar bentuk geometris yang didapat dari buku, kemudian muncul ide untuk
menerapkannya dalam sebuah karya seni dengan menggabungkan atau menyusun
bentuk ornamen geometris menjadi suatu komposisi atau kesatuan bentuk yang
indah dan beraneka ragam dan diwujudkan dalam media kayu. Untuk membuat
karya seni yang indah dan baik diperlukan beberapa hal. Seperti dijelaskan oleh

The Liang Gie sebagai berikut.
Untuk membuat suatu karya seni yang baik memerlukan kesatuan
(unify). Itu berarti, karya tersebut disusun secara baik dan sempurna,
bentuknya memiliki kerumitan. Artinya berarti karya yang dibuat tidak
sederhana, melainkan kaya akan isi. Unsur yang saling berlawanan dan
mengandung perbedaan tersusun dengan kesungguhan (infensity). Maksudnya

karya tersebut harus mempunyai suatu yang menonjol dan merupakan sesuatu
yang intensif atau sungguh-sungguh.

® The Liang Gie, Garis Besar FEstetik (Yogyakarta: Fakultas Filsafat Universitas Gadjah
Mada, 1976, cet. I1), p.48.
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D. Metode Perwujudan
|. Pengumpulan data
Dalam mendesain karya tugas ini diperlukan data acuan berupa gambar yang
didapatkan dari buku perpustakaan. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan
dalam membuat desain karena data acuan merupakan faktor penting dalam
proses penciptaan karya.

2. Analisis data
Dari data yang diperoleh kemudian dianalisis, sehingga data dapat digunakan
sebagai pedoman atau dasar pemikiran dalam membuat desain sampai ke
tahap perwujudan. Sebelum membuat desain terlebih dahulu membuat sketsa
untuk alternatif desain. Data yang dikumpulkan merupakan hasil pengamatan,
schingga data tersebut dapat memberikan gambaran bahwa unsur ornamen
geometris sangat banyak bentuknya, terdiri dari garis lurus, garis lengkung,
lingkaran, maupun pola hias mender, tumpal, pilin dan swastika, yang dapat
dibentuk menjadi bermacam variasi, schingga ornamen geometris menarik
untuk diterapkan dalam sebuah karya.
Dari data tersebut kemudian dianalisis dari segi bentuk misalnya garis lurus
memiliki sifat tegas dan kaku, garis lengkung memiliki sifat lembut atau
lemah gemulai, sehingga pada bentuk hewan dan manusia kita dapat
menggunakan garis lengkung ini. Lingkaran menggambarkan kehidupan,
tumpal menggambarkan kekuatan, meander menggambarkan sifat kokoh,
pilin menggambarkan  keluwesan ataun keindahan dan  swastika

menggambarkan keserasian.
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Dari unsur hiasnya yang bervariasi sangatlah memberikan kebebasan dalam
pengolahan komposisi sedemikian rupa sesuai dengan kreasi. Perwujudan
karya ini berupa gabungan unsur ornamen geometris yang diwujudkan dalam
karya dua dimensional dengan bentuk seperti manusia, binatang dan bentuk
lain yang memiliki makna tersendiri, di samping sebagai kebutuhan estetis

atau keindahan.
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